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Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Setelah Putusan
Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VIL2010(C) Halaman : wi + 92 + 29
+ 2012 (D) Kata kunci : Anak Luar Kawin, Ahli Waris. (E) Isi : Anak
merupakan suatu anugrah dari Tuhan Yang Maha Esa. Hak-hak anak
merupakan hal yang harus dilindungi dan dipenuhi oleh setiap kita.
Terdapat dua macam anak menurut undang-undang yakni anak sah dan
anak luar kawin. Berbeda dengan anak sah yang memiliki hubungan
keperdataan dengan ayah dan ibunya, anak luar kawin hanya memiliki
hubungan keperdataan dengan ibunya saja. Dengan demikian
perlindungan terhadap hak-hak anak luar kawinpun menjadi
berkurang. Pada tanggal 17 Februari 2012, Mahkamah Konstitusi
mengeluarkan Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VII2010.
Putusan ini memberikan hubungan keperdataan bagi anak luar kawin
terhadap ayah kandungnya jika dapat dibuktikan berdasarkan ilmu
pengetahuan dan teknologi danfatau alat bukti lainnya menurut hukum
memiliki hubungan darah. Putusan ini memberikan pengaruh yang
sangat luas bagi anak luar kawin dalam memperoleh hak-haknya (hak
keperdataan) dari ayah biologisnya. Permasalahan dalam penelitian ini
adalah bagaimana kedudukan anak luar kawin sebagai ahli waris
menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata setelah Putusan
Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/20107 Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian hukum normatif dengan
pendekatan undang-undang dan kasus. Data hasil penelitian
menunjukkan bahwa Putusan Mahkamah Konstitusi ini berlaku bagi
anak luar kawin dalam arti luas (anak luar kawin dalam arti sempit,
anak zinah, dan anak sumbang). Melalui Putusan ini hubungan
keperdataan seorang anak luar kawin dengan ayahnya bisa terjadi jika
ayah biologis tersebut terbukti memiliki hubungan darah dengan anak
luar kawin tersebut. Hubungan keperdataan yang didapat juga meliputi
seluruh hubungan keperdataan anak dengan orang tuanya, yakni
menyangkut status, biaya pemeliharaan anak, dan juga yang terpenting
mengenai waris. Putusan Mahkamah Konsitusi ini
membuka/memberikan kemungkinan bagi anak luar kawin, baik anak
luar kawin dalam arti sempit (anak luar kawin yang dapat diakui), anak
zinah, dan anak sumbang untuk mendapatkan kedudukan sebagai ahli
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